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Abstract

Female hygiene soap formulations can employ manjakani gall (Quercus infectoria) as an active
ingredient since it contains tannin components that can prevent the formation of the Candida albicans
fungus. The gelling agent has an impact on the feminine gel soap prefffation's physical stability. Gel
soap can be created using the gelling agent@#hgakan and carbopol 934. This study's goal was to ascertain
the impact of various types and quantities of gelling agents on the physical stability of the 96% ethanol
extract of manjakani gall (Quercus infectoria) feminine hygiene soap gel. The formulations were created
in 8 different formulas, each with a different type and concentration of each gelling afnt and the same
extract concentration (8%) generally. Tragacanth is used in Formulas | through 4 at concentrations of
0.5% (F1), 1% (F2), 1.5% (F3), and 2% (F4). Carbopol 934 is used in Formulas 5 to 8 in concentrations
of 0.75% (F5), 1% (F6), 1.25% (F7), and 1.5% (F8). At a temperature of 30°C, physical stability tests
were conducted for six weeks, and on weeks 0, 2, 4, and 6, organoleptic, homogeneity, pH level, and
viscosity were noted. The gel preparation also included a cycling test and a foam height stability test.
When stored at room temperature, a gel soap made with both types of gelling agents is homogeneous
and visibly stable. Tragacanth was used to create gel soap that had a viscosity higher than carbopol 934.
The gel soap's pH ranged from 3.86 + 0.03 to 4.54 + 0.04, which was within the acceptable range for
feminine soap. Each formula produces foam that remains consistent during the course of the observation.
In the cycling test, phase separation occurred between F1 and F5. The pH and viscosity values of the
preparations were able to be preserved throughout storage (p > 0.05) by using carbopol at concentrations
of 1.5% (F8) and 1.25 percent (F7), respectively. The physical stability of the Manjakani Gall extract
gel soap is impacted by the various types and concentrations of the gelling agent.
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Stabilitas Fisik Sabun Gel Ekstrak Biji Manjakani Menggunakan Tragakan
dan Carbopol 934 sebagai Gelling Agent

Abstrak

Biji manjakani (Quercus infectoria) dapat digunakan sebagaiZBhan aktif pada sediaan sabun pembersih
kewanitaan karena mengandung senyawa tannin yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Stabilitas fisik sediaan sabun gel kewanitaan dipengaruhi oleh gelling agent. Tragal§E} dan
carbopol 934 merupakan gelling agent yang dapat digunakan pada pembuatan sabun gel. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis dan konsentrasi gelling agent terhadap
stabilitas fisik sabun pembersih kewanitaan gel ekstrak etanol 96% biji manjakani (Quercus infectoria).
Sediaan dibuat dalam 8§ formula dengarf§onsentrasi ekstrak yang sama (8%). Formula | hingga 4
menggunakan tragakan pada konsentrasi 0.5% (F1), 1% (F2), 1.5% (F3), dan 2% (F4). Carbopol 934
digurﬂan dalam Formula 5 sampai 8 pada konsentrasi 0,75% (F5), l%BFﬁ), 1,25% (F7), dan 1,5%
(F8). Uji Stabilitas fisik dilakukan selama 6 minggu pada suhu 30°C dan pada minggu ke-0, 2, 4 dan 6
dilakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, nilai pH dan viskositas. Pada sediaan gel juga
dilakukan uji stabilitas tinggi busa dan uji cycling test. Penggunaan kedua jenis gelling agent
menghasilkan sabun gel yang homogen dan stabil secara visual pada penyimpanan pada suhu kamar.
Penggunaan tragakan menghasilkan sabun gel dengan viskositas yang lebih tinggi dibandingkan
carbopol 934. Nilai pH sabun gel adalah 3,86 + 0.03 — 4,54 + 0,04 dan memenuhi kriteria sabun
kewanitaan. Busa yang dihasilkan oleh tiap formula stabil selama masa pengamatan. F1 dan F5
mengalami pemisahan fase pada pengujian cycling rest. Penggunaan carbopol pada konsentrasi 1,25%
(F7) dan 1,5% (F8) mampu mempertahankan (p > 0,05) nilai pH dan viskositas sediaan selama
penyimpanan. Perbedaan jenis dan konsentrasi gelling agent mempengaruhi stabilitas fisik sabun gel
ekstrak biji manjakani.
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I. Pendahuluan

Keputihan adalah salah satu masalah
kesehatan reproduksi yang ditandai dengan
keluarnya lendir atau cairan dari vagina,
disebabkan oleh bakteri dan jamur '. Salah
satu tanaman yang memiliki manfaat untuk
mengatasi keputihan adalah manjakani
(Quercus infectoria). Quercus infectoria
Gall atau biasa disebut biji manjakani
merupakan bagian tumbuhan yang sering
digunakan gfjuntuk  membersihkan  dan
mengatasi infeksi bakteri dan jamur pada
organ intim wanita secara tradisional karena
memiliki kandungan tannin 50 — 70% 2. Biji
manjakani memiliki aktivitas penghambatan
terhadap pertumbuhan jamur C. albicans
pada konsentrasi 20, 40, 60, 80 mg/mL. Zona
hambat  tertinggi  ditunjukkan  pada
konsentrasi 80 mg/mL *. Penelitian yang
dilakukan oleh Ardestani et al., (2019), juga
membuktikan pada konsentrasi 800 pg/mL
ekstrak etanol biji manjakani mampu
menghambat pertumbuhan parasite
Trichomonas vaginalis *.

Manfaat biji ~—manjakani sebagai
antijamur  dapat  ditingkatkan dengan
memformulasikan  ekstrak etanol  biji
manjakani menjadi sediaan sabun gel
pembersih kewatiaan. Sabun gel merupakan
sabun yang mempunyai tingkat kekentalan
lebih tinggi dibandingkan dengan sabun cair
biasa, yang dirancang untuk menghilangkan
kotoran, lemak, serta mencegah pengeringan
pada kulit. Sediaan tersebut juga harus
melembabkan dan m@Eyehatkan kulit 3,

Gelling agent merupakan salah satu
komponen yang digunakan dalam pembuatan
sabun gel. Gelling agent merupakan
hidrokoloid dengan kelompok polimer rantai
panjang  heterogen yang membentuk
campuran  kental atau gel  ketika
didispersikan ~ dalam air ©. Tragakan
merupakan gelling agent yang bersumber
dari alam digunakan dalam bentuk serbuk
atau mucilago atau campuran serbuk.
Tragakan dapat digunakan sebagai gelling
agent pada konsentrasi 0.5 — 2% dan aman
digunakan 7®. Selain polimer alam, polimer
sintetik seperti carbopol 934 dapat digunakan
pada konsentrasi 0,5 — 2% sebagai gelling
agent . Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mohan et al., (2020), penggunaan carbopol
934 sebagai gelling agent menghasilkan
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sediaan gel yang transparant dengan
karakteristik fisik terbaik dibandingkan
gelling agent lainnya . Oleh karena itu,
pada penelitian ini digunakan dua jenis
gelling agent yaitu tragakan dan carbopol
934 pada pembuatan sediaan sabun gel
ekstrak biji manjakani. Pengaruh
perbandingan pengaruh kedua jenis gelling
agent terhadap stabilitas fisik serta aktvitas
antijamur sediaan sabun gel ekstrak biji
manjakani merupakan tujuan dari penelitian
ini.

2. Metode

2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah Timbangan Analitik (Ohaus, China),
pH-meter (Hanna HI 83141, Amerika),
Viskometer Anton-Paar (ViscoQC 300R,
Austria), Hot Plate (Cimarec, Amerika),
Tanur (Thermolyne), Deksikator, UV Lamp,
Homogenizer (Heidolph), Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) gel G60 F254 dan alat-alat
gelas.

2.2 Bahan

Biji Manjakani diperoleh dari Balai
Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO),
Tragakan dan Carbopol 934 (Shree
Chemicals), Cocamidpropil Betaine
(Miwon), Gliserin (P&G Chemicals),
Nipagin (Clariant), TEA (Merck), Dinatrium
EDTA (Merck), Parfum, Air suling,
Methanol (Merck), Pyrogallol (Merck),
Gelatin.

23 Prosedur Penelitian
2.3.1 Ekstraksi Biji Manjakani

Proses ekstraksi dilakukan berdasarkan
prosedur pada penelitian Novi et al., (2016)
menggunakan metode maserasi *. Sebanyak
1 kg serbuk manjakani direndam
menggunakan 10 L etanol 96% selama 24
jam dan dilakukan pengadukan beberapa jam
sekali. Setelah 24 jam disaring dan ampas
serbuknya digunakan lagi untuk remaserasi.
Remaserasi dilakukan sebanyak 2 tahap.
Setelah itu, ekstrak cair yang didapat
dipekatkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40°C. Pada ekstrak kemudian
dilakukan karakterisasi mutu ekstrak, yang
meliputi pemeriksaan organoleptik,




pengukuran pH, perhitungan rendemen,
penetapan kadar abu dan susut pengeringan,
serta penapisan fitokimia menggunakan KLT
dengan pembanding pyrogallol "'
2.3.2 Pembuatan Sabun Gel Ekstrak Biji

Manjakani

Sabun  gel  manjakani  dibuat
menggunakan dua gelling agent, ygEu
tragakan dan Carbopol 934. Konsentrasi dari
masing-masing komponen dapat dilihat pada
Tabel 1. Basis gel tragakan dibuat dengan
cara mendispersikan tfgpakan menggunakan
gliserin dan aquadest selama 1 jam sampai
terbentuk massa gel yang homogen. Basis gel
Carbopol 934 dibuat dengan cara
mendispersikan  carbopol 934  dalam

aquadest selama 24 jam pada suhu kamar lalu
didiamkan hingga mengembang, kemudian
dicampur homogen dan ditambahkan TEA
sampai pH 6 dan membentuk massa gel
kemudian ditambahkan gliserin. Nipagin
dilarutkan dan dinatrium EDTA dalam
aquadest hinggfl) homogen (M1), kemudian
ditambahkan ke dalam basis gel dan
dicampur hingga homogen. Cocamidpropil
betaine dan ekstrak manjakani ditambahkan
kemudian dicampur homogen menggunakan
homogenizer pada kecepatan 2000 rpm
selama 8 menit. Sediaan dimasukkan
kedalam wadah. Setelah itu dilakukan
evaluasi stabilitas fisik gel.

Tabel 1. Formula Sabun Gel Ekstrak Biji Manjakani

1
No Komponen Konsentrasi (% Ev)

) Fl F2 F3 F4 F5 F6 Fi F8
1 Ekstrak biji manjakani 8 8 8 8 8 8 8 8
2 Tragakan 0.5 1 1.5 2 - - - -
3 Carbopol 934 - - - 0,75 1 1.25 1.5
4 Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 018 0,18
5 Dinatrium EDTA 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
6 Cocamidopropil betaine 5 5 5 5 5 5 5 5
7 Gliserin 5 5 5 5 5 5 5 5
8 Aquadest ad 100 100 100 100 100 100 100 100

2.3.3 Evaluasi Stabilitas Fisik Sabun Gel
Pada pengujian stabilitas fisik,
sediaan sabun gel disimpan pada suhu kamar
(30°C) dengan kelembapan +65%RH selama
2 bulan ' Pada sediaarfsabun gel
dilakukan pengujian sifat fisik pada minggu
ke-0, 2, 4, dan 6 selama masa penyimpanan.
Pengujian sifat fisik yang dilakukan meliputi
pengamatan organoleptis dan homogenitas,
penentuan nilai menggunakan pHmeter, dan
penentuan nilai viskositas menggunakan
Viskometer ~ Aggpn-Paar ', Pengujian
stabilitas tinggi busa dilakukan Ekngan cara
menimbang 1 g sabun kemudian dimasukkan
kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 5
mL akuadest, kemudian dikocok selama 20
detik. Tinggi busa yang terbentuk diukur dan
5 menit kemudian diukur kembali untuk
mengetahui stabilitas busa yang terbentuk 3
Pada sabun gel juga dilakukan uji
pemisahan fase menggunakan metode
cycling test, yaitu sebanyak 2 g sabun gel
ekstrak biji manjakani disimpan fBda suhu
dua suhu yang berbeda yaitu 4°C selama 24
jam kemudian dipindahkan ke tempat dengan
suhu penyimpanan 40°C selama 24 jam yang
dihitung sebagai 1 siklus. Pengujian
]::c’emisahan fase dilakukan sebanyak 6 siklus
1

2.3.4 Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dari hasil
evaluasi pengujian kualitas fisik sediaan
sabun gel pada pengamatan berupa nilai pH,
viskositas dan tinggi busa [ghenggunakan
analisis ANOVA satu arah untuk melihat
adanya jrbedaan bermakna antar formula.
Apabila terdapat perbedaan yang bermakna,
maka perlu dilanjutkan dengan uji Tukey
HSD.

3. Hasil
3.1 Karakterisasi Ekstrak Biji (#njakani
Ekstraksi biji manjakani menggunakan
pelarut etanol 96% menghasilkan ekstrak
kental berwarna coklat kehitaman dan berbau
khas manjakani dengan nilai rendemen
59.20%. Hasil pengujian karakterasi ekstrak
diperoleh nilai susut pengeringan 6.4%,

kadar abu 2,5%, dan nilai pH 38.
Berdasarkan pengujian penapisan fitokimia,
ekstrak manjakani memiliki kandungan

tannin sehingga dapat dikatakan ekstrak
kental biji manjakani berpotensi memiliki
aktivitas antijamur. Hal ini diperkuat dengan
hasil pengujian KLT dengan pembanding
pyrogallol yang menunjukkan nilai retensi
(Rf) ekstrak sebanding dengan pembanding,
yaitu 0,71.




3.2 Stabilitas Fisik Sabun Gel Manjakani

Sabun gel ekstrak manjakani dibuat
menjadi 8 formula dgfjean dua jenis gelling
agent yang berbeda. Pada F1, F2, F3, dan F4
menggunakan tragakan sebagai gelling
agent, sedangkan pada F5, F6, F7, dan F8
menggunakan Carbopol 934 sebagai gelling
agent. Pengujian stabilitas dilakukan selama
6 minggu dengan mengamati sifat fisik sabun
gel ekstrak manjakani. Hasil pengamatan
homogenitas dan organoleptis menunjukkan
seluruh formula menghasilkan sabun gel
yang kental berwarna coklat dan homogen
serta memiliki bau khas manjakani.
Peningkatan konsentrasi gelling agent
menghasilkan sabun gel yang lebih rigid.
Sabun gel manjakani tidak mengalami
perubahan sifat fisik berdasarkan hasil
pengamatan organoleptis dan homogenies
selama 6 minggu.

Pada pengujian nilai pH diperoleh nilai
pH pada seluruh formula adalah 3,86 + 0,03
— 454 + 0,04. Hasil pengamatan nilai pH
selama 6 minggu dapat dilihat pada Gambar
1. Analisis statistik menunjukkan pada Fo,
F7, dan F8 tidak mengalami perubahan nilai
pH vang signifikan (p > 0,05) selama masa
penyimpanan. Hal ini menunjukkan sabun
gel yang menggunakan carbopol 934 dengan
konsentrasi | — 2% mampu mempertahankan
pH sediaan selama masa penyimpanan.

th

Hasil pengujian viskositas sabun gel
ekstrak biji manjakani pada Gambar 2

memperlihatkan sabun gel yang
menggunakan tragakan sebagai gelling
agent, viskositasnya lebih tinggi

dibandingkan sabun gel yang menggunakan
Carbopol 934. Hal ini dapat disebabkan
karena pembentukan basis gel Carbopol 934
sangat dipengaruhi oleh pH °. Formula yang
mampu mempertahankan nilai viskositasnya
berdasarkan analisis statistik adalah F3, F7
dan F8 (p>0,05).

Pada gPpgujian stabilitas tinggi busa
diperoleh hasil tidak ter@@at perbedaan
bermakna (p > 0,05) pada tinggi busa pada
menit ke-0 dan menit ke-5 setelah
pembentukan busa di semua formula. Pada
Gambar 3 diperoleh hasil sabun gel F5
merupakan sabun yang menghasilkan busa
tertinggi. Stabilitas tinggi busa pada masing-
masing formula adalah 97.86% (F1), 97,60%
(F2), 98.00% (F3), 97,74% (F4), 94,44%
(F5), 7391% (F6), 8824% (F7), dan
100,00% (F8).

Hasil cycling test menunjukkan pada F2,
F3,F4,F6, F7 dan F8 tidak terjadi pemisahan
EfBc sclama pengujian. Namun, pada F1
terjadi pemisah§ffase pada pengujian siklus
ketiga dan F5 terjadi pemisahan fase pada
pengujian siklus kedua. Berdasarkan hasil
tersebut maka pengujian pada Fl dan F5
dihentikan karena terjadinya pemisahan fase
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Gambar 1. Hasil Pengujian Nilai pH Sabun Gel Ekstrak Biji Manjakani (n = 3)
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Gambar 2. Hasil Pengujian Viskositas Sabun Gel Ekstrak Biji Manjakani (n = 3)
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Gambar 3. Hasil Pengujian Stabilitas Tinggi Busa Sabun Gel Ekstrak Biji Manjakani (n =3, to:
tinggi busa setelah pengocokan, ts: tinggi busa setelah didiamkan selama 5 menit)

4. Pembahasan

Ekstraksi biji manjakani pada penelitian
dilakukan menggunakan metode maserasi.
Maserasi merupakan metode ekstraksi
sederhana yang dilakukan dengan perendaman
simplisia dalam campuran pelarut. Prinsip
kerja maserasi adalah merendam simplisia
menggunakan pelarut yang sesuai tanpa
pemanasan dan dilakukan pengocokan atau
pengadukan 7. Pelarut yang digunakan adalah
etanol 96% dikarenakan pada penelitian
sebelumnya ekstrak etanol 96% biji manjakani
memiliki aktivitas antijamur terhadap C.

albicans . Ekstrak etanol biji manjakani
memiliki  aktivitas  antijamur  karena
mengandung pyrogallol. Pyrogallol

merupakan hasil hidrolisis senyawa tannin
sehingga pada karakterisasi ekstrak dilakukan
uji penapisan fitokimia dan uji KLT untuk
mengetahui kandungan tannin pada ekstrak '5.

Pemanfaatan kandungan pyrogallol yang
terdapat pada ekstrak biji manjakani dapat

ditingkatkan dengan memformulasikannya
menjadi sabun gel kewanitaan yang dapat
mencegah dan mengobati keputihan.
Gelling agent merupakan salah satu
komponen sabun gel yang mempengaruhi
sifat dan stabilitas fisik sabun gel.
Pengamatan organoleptis, homogenitas,
nilai pH, viskositas, dan tinggi busa
merupakan parameter sifat fisik yang dapat
digunakan untuk menentukan stabilitas fisik
sabun gel '*. Suatu produk dikatakan stabil

secara fisik apabila mampu
mempertahankan sifat fisiknya selama
penygfpanan .

Nilai pH merupakan salah satu
parameter yang menentukan mutu serta
kualitas sabun, terutama sabun kewanitaan.
pH sabun harus sesuai dengan pH area
kewanitaan, yaitu 3.8 — 5 untuk menjaga
kadar keasaman yang dapat mempengaruhi
keseimbangan  bakteri pada daerah
kewanitaan. 2. Berdasarkan hasil yang




diperoleh, nilai pH seluruh formula memenuhi
persyaratan pH daerah kewanitaan. Nilai pH
sabun gel yang cenderung asam salah satunya
dipengaruhi oleh pH ekstrak biji manjakani.
pH ekstak biji manjakani adalah 3.8. Jenis dan
konsentrasi gelling agent merupakan faktor
lain yang mempengaruhi pH sediaan.
Tragakan diketahui memiliki pH 5 — 6 dan
Carbopol 934 bersifat asam dan akan
membentuk basis gel pada pH 6 dengan
penambahan basa °. Hal inilah yang
menyebabkan nilai pH sabun gel, baik yang
menggunakan tragakan maupun Carbopol 934
memiliki rentang nilai pH yang sama. Namun
carbopol 934 memiliki keunggulan dapat
mempertahankan nilai pH sabun gel ketika
digunakan pada konsentrasi 1% hingga 2%.
Viskositas merupakan sifat fisik sabun
yang saat dipengaruhi oleh jenis dan
konsentrasi gelling agent. Tragakan dapat
membentuk basis gel karena adanya ikatan
hidrogen antara tragakan dan aquadest
sehingga dapat membentuk dispersi koloid dan
meningkatkan  viskositas ?!.  Sedangkan
viskositas sabun gel yang menggunakan
Carbopol 934 sangat dipengaruhi oleh pH.
Carbopol merupakan polimer anionic yang
perlu dinetralisir oleh TEA ataupun senyawa
basa lainnya untuk membentuk struktur gel 22,
Pengukuran tinggi busa merupakan salah
satu evaluasi yang harus dilakukan pada
sediaan sabun. Evaluasi ini dipengaruhi oleh
penggunaan cocamidpropyl betanine yang
berperan sebagai surfaktan dan pembentuk
busa '*. Sabun dikatakan memiliki stabilitas
busa yang baik apabila diatas 5 menit memiliki
stabilitas busa diatas 70% . Berdasarkan hasil
yang dieproleh seluruh formula sabun
memiliki stabilitas tinggi busa yang baik.
Parameter lain yang dapat digunakan
dalam penentuan stabilitas fisik sediaan adalah
uji pemisahan fase menggunakan metode
cycling test. Pada pengujian ini terlihat pada
formula yang menggunakan tragakan 0,5%
(FI) dan carbopol 934 0,75% (F5)
menunjukkan pemisahan fase pada siklus
ketiga dan kedua pengujian. Hal ini
disebabkan konsentrasi gelling agent yang
rendah menyebabkan ikatan antar molekul
yang tidak kuat sehingga menyebabkan
diameter partikel meningkat dan
menyebabkan  kemungkinan  terjadinya
pemisahan fase lebih besar. Pemisahan fase
juga dapat terjadi dikarenakan penggunaan
@ha suhu yang ekstrim saat penyimpanan.
Pada saat sediaan disimpan pada suhu 4 °C
fase air akan membentuk kristal es sehingga
memaksa fase padat berdekatan, sedangkan
saat pindahkan pada suhu 40°C fase cair yang

tadinya membentuk kristal cair akan
mencair membentuk lapisan yang terpisah

24

5.

Kesimpulan
Penggunaan dua jenis gelling agent

mempengaruhi nilai viskositas sabun gel
ekstrak biji manjakani. Pengunaan carbopol
934 mampu menghasilkan sediaan sabun
gel yang homogen dengan nilai pH yang
stabil pada konsentrasi 1% - 2%.
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